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BAB V 
PEMBAHASAN

Dalam bab ini disajikan uraian bahasan sesuai dengan hasil penelitian, sehingga pada pembahasan ini peneliti akan mengintregasikan hasil penelitian dengan teori yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Sebagaimana yang telah ditegaskan dalam teknik analisa data kualitatis deskriptif (pemapara) dari data yang telah diperoleh baik melalui dokumentasi, observasi, dan wawancara diidentifikasi agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan, dari hasil penelitian tersebut dikaitkan dengan teori yang ada dan dibahas sebagai berikut : a). Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran; b) Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran; c) Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
A. Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Perencanaan penggunaan media visual adalah proses sistematis dalam mengartikan prinsip belajar dan pembelajaran ke dalam rancangan untuk bahan media dan aktivitas pembelajaran.  Perencanaan penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo adalah sebagai berikut : a) Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa, yang berarti perencanaan penggunaan media pembelajaran di sesuaikan dengan kebutuhan siswa yang akan menerima materi pelajaran; b) Perumusan  tujuan, perumusan tujuan dilakukan untuk mengetahui arah dan tindakan; c) Perumusan materi, yang mana titik tolak dari materi adalah perumusan tujuan diatas, d) Perumusan alat pengukur keberhasilan; e) Penulisan garis besar program media (GBMP), selanjutnya f) Tes/uji coba.
Hal tersebut diatas sesuai dengan teori yang telah didefinisikan oleh Ibrahim Bafadal berikut ini : “Perencanaan media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan program pengadaan media pembelajaran, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.”

Selain itu dalam perencanaan penggunaan media visual di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo, juga menggunakan beberapa kriteria diantaranya adalah pertimbangan produksi atau bahan, pertimbangan karakteristik peserta didik karena guru harus mampu memahami tingkat kematangan latar belakang peserta didik. Dengan demikian guru dapat menentukan pilihan-pilihan media yang sesuai dengan karakter peserta didik, meliputi masalah tingkah kematangan peserta didik secara komprehensif (kesatuan menyeluruh), selanjutnya adalah pertimbangan isi pelajaran atau kurikulum dan yang terahir adalah pertimbangan kemampuan guru itu sendiri. 

Beberapa temuan penelitian tersebut juga sesui dengan teori dari Hartono Kasmadi, bahwa dalam perencanaan memilih media pembelajaran juga perlu dipertimbangkan adanya 4 hal yaitu: produksi, peserta didik, isi, dan guru.

1. Pertimbangan produksi: 

a. Availability: tersedianya bahan. Media akan efektif dalam mencapai tujuan, bila tersedia bahan dan berada pada sistem yang tepat.

b. Cost (harga) yang tinggi tidak menjamin penyusunan menjadi tepat, demikian sebaliknya tanpa biasanya juga tidak akan berhasil, artinya tujuan belum tentu dapat dicapai

c. Physical condition (kondisi fisik). Misalkan dengan warna yang buram, akan mengganggu kelancaran belajar mengajar

d. Accessibility to student (mudah dicapai) maksudnya: pembelian bahan (peralatan) hendaknya yang dwi fungsi, yaitu guru dapat menggunakannya dan peserta didik juga akan semakin mudah

e. Emotional impact. Sejauh mana yang dapat dicapai oleh pendidikan, maka pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan media harus mampu bernilai estetika sebab akan lebih menarik untuk menumbuhkan motivasi

f. Pertimbangan peserta didik 

2. Student characteristics (watak peserta didik).

Guru harus mampu memahami tingkat kematangan latar belakang peserta didik. Dengan demikian guru dapat menentukan pilihan-pilihan media yang sesuai dengan karakter peserta didik, meliputi masalah tingkah kematangan peserta didik secara komprehensif (kesatuan menyeluruh).

a. Student relevance (sesuai dengan peserta didik)

Bahan yang relevan akan memberi nilai positif dalam mencapai tujuan belajar, pengaruhnya akan meningkatkan pengalaman peserta didik, pengembangan pola pikir, analisis pelajaran, hingga dapat menceritakan kembali (pelajaran yang diajarkan) dengan baik.
b. Student involment (keterlibatan peserta didik)

Bahan yang disajikan akan memberikan kemampuan peserta didik dan keterlibatan  peserta didik secara fisik dan mental (peran aktif peserta didik) untuk meningkatkan potensi belajar.

3. Pertimbangan Isi 

a. Curriculair-relevance
Yaitu penggunaan media harus sesuai dengan isi kurikulum, tujuannya harus jelas.

b. Content-soundness
Banyak bahan media yang sudah diprogram (software) siap pakai/bahan jadi seperti: film slide, sound slide, video cassete dan sebagainya, tapi kemungkinan bahan jadi tersebut belum tentu cocok dan mungkin sudah tidak up to date atau sudah out of print, sudah  ketinggalan zaman, sehingga tidk sesuai lagi. Maka perlu kejelian dalam memilih media, antara lain:

c. Pembelian yang efektif, disesuaikan dengan kebutuhan.
d. Pembelian hanya untuk referensi, bukan untuk demonstrasi.
e. Jika memungkinkan guru harus mampu membuat sendiri media yang cocok dengan kebutuhan, up to date.
f. Presentation, Jika isi sudah tepat dan sesuai dengan kebutuhan, perlu juga cara menyajikan yang harus benar.
4. Pertimbangan Guru 

a. Teacher-utilization
Guru harus mempertimbangkan dari segi pemanfaatan media yang akan digunakan, sebagai bahan pertimbangan:

1) Apakah digunakan untuk kepentingan individu atau kelompok.
2) Apakah yang digunakan media tunggal atau multimedia.
3) Yang lebih penting berorientasi terhadap tujuan pendidikan.
b. Teacher peace of mind
Media yang digunakan mampu memecahkan problem jangan malah menimbulkan masalah, maka perlu observasi dan review bahan-bahan tersebut belum disajikan.
 

Dari semua temuan penelitian diatas sangat sesuai dengan teori yang sudah ada, dimana beberapa langkah yang dapat ditempuh dalam perencanaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sebagai berikut:
1. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa.
Kebutuhan dalam proses belajar mengajar adalah kesenjangan antara apa yang dimiliki siswa dengan apa yang diharapkan. Dalam proses belajar, yang dimaksud dengan kebutuhan adalah kesenjangan antara kemampuan, keterampilan, dan sikap siswa yang kita inginkan dengan kemampuan, keterampilan dan sikap siswa yang mereka miliki sekarang.

2. Merumuskan tujuan instruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas.
Untuk dapat merumuskan tujuan instruksional dengan baik, tujuan instruksional harus berorientasi kepada siswa. Tujuan harus dinyatakan dengan kata kerja yang operasional, artinya kata kerja itu menunjukkan suatu prilaku/perbuatan yang dapat diamati atau diukur.

Sebuah tujuan pembelajaran hendaknya memiliki empat unsur pokok yang dapat kita akronimkan dalam ABCD (Audience, Behavior, Condition, dan Degree). Audience adalah menyebutkan sasaran/ audien yang dijadikan sasaran pembelajaran, Behavior adalah menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yang dapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung, Condition adalah menyebutkan kondisi yang bagaimana atau di mana sasaran dapat mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya, Degree adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang diharapkan dapat dicapai.

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan.
Penyusunan rumusan butir-butir materi adalah dilihat dari sub kemampuan atau keterampilan yang dijelaskan dalam tujuan khusus pembelajaran, sehingga materi yang disusun adalah dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan dari kegiatan proses belajar mengajar tersebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka langkah selanjutnya adalah mengurutkannya dari yang sederhana sampai kepada tingkatan yang lebih rumit, dan dari hal-hal yang konkret kepada yang abstrak.

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.
Alat pengukur keberhasilan ini harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan dari materi-materi pembelajaran yang disajikan. Bentuk alat pengukurnya bisa dengan tes, pengamatan, penugasan atau cheklist prilaku. Instrumen tersebut akan digunakan oleh pengembang media, ketika melakukan tes uji coba dari program media yang dikembangkannya.

5. Menulis naskah media.
Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media rancangan yang merupakan penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita sebut naskah program media.

6. Mengadakan tes dan revisi.

Tes adalah kegiatan untuk menguji atau mengetahui tingkat efektivitas dan kesesuaian media yang dirancang dengan tujuan yang diharapkan dari program tersebut. Sesuatu program media yang oleh pembuatnya dianggap telah baik, tetapi bila program itu tidak menarik, atau sukar dipahami atau tidak merangsang proses belajar bagi siswa yang ditujunya, maka program semacam ini tentu saja tidak dikatakan baik.

B. Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun Blitar bermacam-macam, yaitu strtaegi penggunaan media visual di dalam kelas, di luar kelas, sedangkan penggunaan media visual di luar kelas dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Kalau didalam kelas sudah jelas media dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas sehingga media visual harus praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly). Contoh yang paling sederhana yaitu papan tulis, peta, globe, gambar, dan lain sebagainya. Media tersebut sederhana/praktis, ekonomis, dan mudah digunakan di kelas dalam proses pembelajaran. Sedangkan penggunaan media visual diluar kelas tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh peserta didik sendiri tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua peserta didik. diantaranya : a) penataan lingkungan sekolah yang asri, hal ini dilakukan dengan tujuan lingkungan sekolah yang asri akan berdampak terhadap emosi setiap peserta didik yang ada di dalamnya, dengan berada di lingkungan yang asri maka emosi peserta didik yang ada di dalamnya ikut menjadi adem dan sejuk, dengan demikian peserta didik menjadi betah di sekolah dan nyaman dalam mengikuti proses belajar mengajar; b) adanya slogan dan anjuran dalam bentuk kalimat motivasi, hal ini penting sebagai pengingat bagi setiap peserta didik yang memandang dan membacanya, mereka akan selalu mengingat apa yang mereka baca dan selanjutnya mereka akan berusaha menjadi pribadi terpelajar sesuai slogan dan anjuran yang ada di dinding sekolah; c) Memasang foto peserta didik bresprestasi di lingkungan sekolah, hal  ini dilakukan sebagai reward bagi peserta didik tersebut sekaligus  bertujuan supaya peserta didik yang berprestasi tersebut terdorong untuk mempertahankan prestasinya. dan bagi peserta didik yang lain, foto tersebut sebagai cambuk semangat supaya mereka berlomba-lomba menjadi seperti teman mereka yang berprestasi. 
Selain itu penggunaan media visual diluar kelas dibedakan menjadi 2 yaitu penggunaan media visual secara terprogram dan tidak terpogram. Penjelasannya : penggunaan media visual yang terprogram ini dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Penggunaannya baik secara berkelompok maupun perorangan dengan bantuan tutor. Sedangkan penggunaan secara tidak terprogram ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang diberikan oleh guru atau sekolah dan didasarkan atas inisiatif sendiri tanpa disuruh oleh pihak sekolah, medianya pun dapat diperoleh dimana saja, misalnya di toko buku, supermarket, pameran. 

Di MTs Negeri Jabung Kab Blitar kedua strategi tersebut memiliki konstribusi yang sama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan kata lain strategi pembelajaran di dalam kelas memiliki konstribusi 50% dan pembelajaran diluar kelas juga memiliki kontribusi 50% dalam meningkatkan kualitas pembelajaran meskipun secara volume pembelajaran di dalam kelas tetap lebih sering dilakukan daripada pembelajaran di luar kelas. Sedangkan alasan para guru menggunakan media visual dalam pembelajaran mengingat pola belajar peserta didik yang aktif dan mandiri sehingga media visual menjadi pilihan media yang sangat tepat sebagai alat menyampaikan materi.
Sedangkan Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo meliputi tiga langkah strategis utama, diantaranya adalah : a) Persiapan sebelum menggunakan media, supaya penggunaan media dapat berjalan dengan baik. Mempelajari buku petunjuk yang telah disediakan. Kemudian ikuti petunjuk-petunjuk itu. Apabila ada petunjuk selalu dipelajari buku itu, atau bahan belajar lain yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Peralatan yang diperlukan untuk menggunakan media juga perlu dipersiapkan sebelumnya. Dengan demikian, pada saat menggunakannya tidak akan diganggu dengan hal-hal yang mengurangi kelancaran penggunaan media itu; b) Kegiatan selama menggunakan media, gangguan-gangguan yang dapat mengganggu perhatian dan konsentrasi berusaha untuk dihindarkan. Ada kemungkinan selama sajian media berjalan guru diminta melakukan sesuatu; c) Kegiatan tindak lanjut, maksud kegiatan tindak lanjut yaitu untuk menjajaki apakah tujuan telah tercapai. 
Selain itu untuk memantapkan pemahaman terhadap materi yang disampaikan melalui media yang bersangkutan. Selain ketiga hal tersebut diatas, pembelajaran penerapan strategi dalam penggunaan media visual ada dua, yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Kalau didalam kelas penggunaan media visual saya sesuaikan dengan bidang studi, usia peserta didik, dan karakteristik peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Dan yang diluar kelas dari guru-guru yang ada disekolah ini membuat tulisan-tulisan motivasi, kata-kata mutiara, serta kondisi yang mampu menciptakan ghiroh belajar bagi peserta didik. 

Adapun strategi penggunaan media visual di MTs Negeri Sumberejo lebih sering  di lakukan di dalam kelas dan volume penggunaan media visual di luar kelas sangat sedikit, perbandingannya penggunaan media visual di dalam kelas 80% sedangkan strategi penggunaan media  visual diluar kelas berada di kisaran 20%, sedangkan pertimbangan menggunakan media visual sebagai alat bantu penyampaian materi juga karena pola belajar peserta didik yang aktif dan kreatif.

Dari temuan penelitian di kedua lokasi tersebut merupakan penguat  terhadap teori dari Asnawir dan Basyirudin Usman dimana strategi penggunaan media visual dari perspektif tempat terbagi menjadi dua hal yaitu strategi penggunaan media visual di dalam kelas dan strategi penggunaan media visual di luar kelas, adapun penggunaan media pembelajaran di luar situasi kelas dapat dibedakan dalam dua kelompok utama, yaitu penggunaan media tidak terprogram dan penggunaan media secara terprogram. Dengan pengertian sebagai berikut :
1. Penggunaan Media di Kelas
Pada teknik ini media dimanfaatkan untuk menunjang tercapainya tujuan tertentu dan penggunaannya dipadukan dengan proses belajar mengajar dalam situasi kelas. Dalam merencanakan pemanfaatan media tersebut guru harus melihat tujuan yang akan dicapai, materi pembelajaran yang mendukung tercapainya tujuan tersebut, serta strategi belajar mengajar yang sesuai untuk mencapai tujuan tersebut. 
Media pembelajaran yang dipilih haruslah sesuai dengan ketiga hal tersebut, ialah tujuan, materi dan strategi pembelajaran. Yang terpenting dalam hal ini media tersebut disajikan di ruang kelas dimana guru dan siswa hadir bersama-sama berinteraksi secara langsung (face to face). Tentu saja media yang dapat digunakan di kelas adalah yang memungkinkan dilihat dari sisi biaya, berat dan ukuran, kemampuan siswa dan guru untuk menggunakannya, dan tidak membahayakan bagi penggunannya. Dalam kontesk ini media harus praktis, ekonomis, mudah untuk digunakan (user friendly). 
2. Penggunaan Media di luar Kelas
Seperti yang telah disinggung di atas, terdapat media yang penggunaannya di luar situasi kelas. Dalam hal ini media tidak secara langsung dikendalikan oleh guru, namun digunakan oleh siswa sendiri tanpa instruksi guru atau melalui pengontrolan oleh orang tua siswa. Penggunaan media pembelajaran di luar situasi kelas dapat dibedakan dalam dua kelompok utama, yaitu penggunaan media tidak terprogram dan penggunaan media secara terprogram.
a. Penggunaan Media Tidak Terprogram.
Penggunaan media dapat terjadi di masyarakat luas. Hal ini ada kaitannya dengan keberadaan media massa yang ada dimasyarakat, misalnya televisi, radio, penggunaan film melalui CD/DVD ROM, penggunaan media ini bersifat bebas yaitu bahwa media itu digunakan tanpa dikontrol atau diawasi dan tidak terprogram sesuai tuntutan kurikulum yang diberikan oleh guru atau sekolah. Pembuat media mendistribusikan program media tersebut di masyarakat, baik dengan cara diperjual belikan maupun didistribusikan secara bebas dengan harapan media itu akan digunakan orang dan cukup efektif untuk mencapai tujuan tertentu. Pemakai media dalam menggunakannya menurut kebutuhan masing-masing. Biasanya mereka menggunakannya secara perorangan. Dalam menggunakan media ini mereka tidak dituntut untuk mencapai tingkat pemahaman tertentu. Mereka juga tidak diharapkan untuk memberikan umpan balik kepada siapapun dan juga tidak perlu mengikuti tes atau ujian. Sehingga penggunaan media didasarkan atas inisiatif sendiri tanpa disuruh oleh pihak sekolah, medianya pun dapat diperoleh dimana saja, misalnya di toko buku, supermarket, pameran pendidikan, dan lain-lain.
b. Penggunaan Media Secara Terprogram 
Penggunaan media ini dilakukan dalam suatu rangkaian kegiatan yang diatur secara sistematik untuk mencapai tujuan tertentu disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. Bila media itu berupa media pembelajaran, sasaran didik (audience) diorganisasikan dengan baik hingga mereka dapat menggunakan media itu secara teratur, berkesinambungan dan mengikuti pola belajar mengajar tertentu. Biasanya siswa diatur dalam kelompok-kelompok belajar. Setiap kelompok diketuai oleh pimpinan kelompok dan disupervisi oleh seorang tutor. 
Sebelum memanfaatkan media, tujuan pembelajaran yang akan dicapai dibahas atau ditentukan terlebih dahulu. Kemudian mereka dapat belajar dari media tersebut secara berkelompok atau secara perorangan. Anggota kelompok diharapkan dapat berinteraksi baik dalam diskusi maupun dalam bekerjasama untuk memecahkan masalah, memperdalam pemahaman atau penyelesaian tugas-tugas tertentu. Hasil belajar mereka dievaluasi secara teratur. Untuk keperluan evaluasi ini pembuat program media perlu menyediakan alat evaluasi tersebut. . Pelaksanaan evaluasi dilatur oleh para tutor menggunakan kunci jawaban yang telah disediakan oleh pembuat program.

C. Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung Talun Blitar selalu dilakukan supaya proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien, namun pengembangan media tersebut bertumpu  pada profesionalitas dan kompetensi guru yang berkarakteristik inovatif dan kreatif sehingga mampu berkembang secara maksimal. Satu contohnya adalah pengadaan LCD projector untuk semua kelas VII, hal itu dilakukan karena disaat diberlakukan kurikulum 2013, buku dan bahan ajarnya belum ada, sedangkan di sisi lain sekolah harus tetap menjalankan proses belajar mengajar, ahirnya pihak sekolah mengambil kebijakan supaya setiap kelas VII harus memiliki LCD projector, sedangkan untuk buku dan bahan ajarnya diambilkan dari media elektronik dan dalam proses belajar mengajar buku dalam bentuk digital tersebut di visualisasikan dengan menggunakan LCD Projector, semangat peserta didik juga menjadi lebih baik dan prestasi belajarnya meningkat. Selain hal tersebut, langkah-langkah pengembangan media visual yang dilakukan diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional (Instructional objective) dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan, menulis naskah media, mengadakan tes dan revisi.
Sedangkan pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Sumberejo adalah melakukan inovasi dalam pembelajaran. Salah satunya dengan mengembangkan media visual sebagai media dalam pembelajaran guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya pengembangan media visual dalam pembelajaran diantaranya menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik, merumuskan tujuan intruksional dengan operasional dan khas, merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung tercapainya tujuan, mengembangkan alat pengukur keberhasilan serta menulis naskah media. Naskah media adalah bentuk penyajian materi pembelajaran melalui media rancangan yang merupakan  penjabaran dari pokok-pokok materi yang telah disusun secara baik seperti yang telah dijelaskan di atas. Supaya materi pembelajaran itu dapat disampaikan melalui media, maka materi tersebut perlu dituangkan dalam tulisan atau gambar yang kita sebut naskah program media. Selain itu pengembangan media visual dalam pembelajaran juga dilakukan guna meminimalisir biaya, efektifitas waktu, dan keterpaduan materi yang disampaikan. Misalnya memadukan media visual satu dengan lainnya agar pembelajaran yang dilakukan tidak jenuh dan ada inovasi pembelajaran, membuat media visual sendiri tanpa harus membeli yang mahal, menggunakan media visual yang tergolong relatif murah tapi sudah termasuk tekhnologi yang modern sehingga tidak terjadi stagnasi media pembelajaran.
Temuan penelitian tersebut sesuai dengan teori dari  Kustandi dan Sutjipto yang menyatakan bahwa pengembangan media visual adalah peran guru dalam melakukan inovasi dan pembaharuan untuk membuat media visual yang lebih efektif dan efisien. Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin di sampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/illustrasi, sketsa/gambar garis. Grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih.

Bahan-bahan grafis, gambar dan lain-lain yang ada disekitar kita, seperti majalah, iklan-iklan, papan informasi, mempunyai banyak gagasan untuk merancang bahan visual yang menyangkut penataan elemen-elemen visual yang akan ditampilkan. Tataan dapat dimengerti, dibaca, dan dapat menarik perhatian sehingga ia mampu menyampaikan pesan yang diinginkan oleh penggunaannya.

Adapun secara garis besar kegiatan pengembangan media pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar terdiri atas tiga langkah besar yang harus dilalui, yaitu kegiatan perencanaan, produksi dan penilaian.
Temuan penelitian diatas sesuai dengan teori dimana visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampir menyamai kenyataan dari sesuatu obyek atau sesuatu. Sementara itu, grafik merupakan representasi simbolis dan artistik sesuatu obyek atau situasi.
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